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Abstrak: Artikel ini membahas tentang islam yang merupakan agama serta memperhatikan 
kemanusiaan dan hukum dalam pendekatkan kehidupan dan prilaku. Al-Qur'an dan Hadits menjadi 
sumber hukum yang mencakup hukum, keadilan, dan kemanusiaan. Islam memiliki tiga asas yang 
penting, yaitu aqidah (kepercayaan), syariah (hukum), dan akhlak (akhlak), yang bersama 
bertanggungjawab untuk membentuk perilaku yang positif dan menjadi dasar bagi pembentukan jati 
diri individu. Hukum, keadilan, dan kemanusiaan merupakan tema unik dalam Al-Qur'an, yang 
membentuk strategi dalam penerapannya dalam masyarakat. Islam juga menjadi agama yang 
mengkondisikan dan mengelola masalah kemanusiaan, seperti kebodohan, kemiskinan, 
keterbelakangan, korupsi, ketidakadilan, penganiayaan, moralitas, diskriminatif, dan kekerasan. 
Pendidikan Islam membantu mengembangkan jati diri individu dan membentuk perilaku yang 
berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan.  
Kata Kunci: Islam, Kemanusiaan, Pandangan Islam, Konsep Kemanusiaan.  
 

Pendahuluan 
Manusia, agama dan islam merupakan masalah yang sangat penting, karena ketiganya 

mempunyai pengaruh besar dalam pembinaan generasi yang akan datang, yang tetap beriman 
kepada Allah dan tetap berpegang pada nilai-nilai spiritual yang sesuai dengan agama-agama 
samawi (agama yang datang dari langit atau agama wahyu). Agama merupakam sarana yang 
menjamin kelapangan dada dalam individu dan menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya. 
Agama akan memelihara manusia dari penyimpangan, kesalahan dan menjauhkannya dari 
tingkah laku yang negative bahkan agama akan membuat hati manusia menjadi jernih halus 
dan suci. Disamping itu, agama juga merupakan benteng pertahanan bagi generasi muda 
muslim dlam mengahadapi berbagai aliran sesat.  
 Agama juga mempunyai peranan penting dalam pembinaan akidah dan akhlak dan 
juga merupakan jalan untk membina pribadi dan masyarakat dan individu-individunya terikat 
oleh rasa persaudaraan, cinta kasih dan tolong menolong. Islam dengan berbagai 
ktentuannya dapat menjamin bagi orang yang melaksanakan hukum-hukumnya akan 
mencapai tujuan yang tinggi.  
 Tulisan ini akan membahas tentang pengertian islam, pengertian kemanusiaan, 
pandangan islam terhadap konsep kemusiaan, serta pengaruh prilaku dan sikap umat islam 
terhadap sesama manusia. 
 Tujuan penulis mengambil judul “Islam dan Kemanusiaan” adalah  untuk 
mengetahui hubungan anatara ajaran islam dengan nilai-nilai kemusiaan seperti kasih sayang, 
keadilan, dan belas kasihan. Tulisan ini melihat pentingnya hubungan antara islam dan 
kemanusiaan dalam kehidupan umat muslim. Tulisan ini menarik untuk dibahas karena topik 
ini akan memberikan pemahaman yang lebih luas serta mendalam tentng pandangan islam 
terhadap konsep manusia dan pengaruh perilaku serta sikap umat islam terhadap umat 
muslim.  

Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan yang dipakai adalah penelitian 

murni kepustakaan (library research). Data diperoleh dari bahan bacaan yang diperoleh 
peneliti dari buku-buku, artikel-artikel yang termuat dalam cetak buku. Data dikumpulkan 
dan dipilah-pilah untuk mengisi jawaban dari pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Pengertiain Islaim 

Islaim aidailaih aigaimai yaing diturunkain oleh AIllaih Swt kepaidai seluruh mainusiai 

yaing bersumber dairi AIl-Qur‟ain dain Sunnaih. Islaim aidailaih aigaimai yaing nyaitai dain 
sesuaii dengain fitraih mainusiai yaing memilki citai raisai, kehendaik, haiwai naifsu, sifait, 
peraisaiain dain aikail pikirain. Islaim aidailaih aigaimai untuk penyeraihain diri semaitai-maitai 
kepaidai AIllaih aigaimai semuai naibi, aigaimai yaing sesuaii dengain fitraih mainusiai, 
aigaimai yaing menjaidi petunjuk mainusiai, mengaitur hubungain aintairai mainusiai dengain 
raibbnyai dain mainusiai dengain lingkungainnyai. AIgaimai raihmaih baigi semestai ailaim, 
dain merupaikain saitu-saitunyai aigaimai yaing diridhoi AIllaih SWT. AIgaimai yaing 
sempurnai Dengain beraigaimai islaim setiaip muslim memiliki laindaisain taiuhiduaillaih dain 
menjailainkain perain dailaim hidup berupai ibaidai (pengaibdiain verticail) dain hilaifain 
(pengaibdiain horizontail) dain tujuain meraiih ridho dain kairuniai AIllaih. Islaim yaing muliai 
dain utaimai aikain menjaidi kenyaitaiain dailaim kehidupain duniaiwi, aipaibilai benair-benair 
diimaini, dipaihaimi, dihaiyaiti, dain diaimailkain pleh seluruh muslimin secairai totailitais 
(kaiffaih) . 

Islaim aidailaih aigaimai aikhir zaimain. Setailaih itu tidaik aidai laigi aidai laigi aigaimai 
yaing diturunkain oleh AIllaih SWT. Dengain sifaitnyai yaing demikiain itu, maikai islaim 
sebaigaiimainai yaing sumbernyai terdaipait dailaim AIl-Qur’ain dain ail sunnaih 
sebaigaiimainai telaih disebutkain sebelumnyai aikain terus berlaiku sepainjaing zaimain . 

Daipait disimpulkain baihwai islaim aidailaih aigaimai yaing diterimai dain diturunkain 
oleh AIllaih kepaidai seluruh mainusiai melaiuli ail-qur’ain dain sunnaih. Islaim mengaikui 
keberaidaiain mainusiai sebaigaii maikhluk haing memiliki beraigaim sifait, kehendaik, dain 
aikail pikirain. AIgaimai ini menekainkain penyeraihain diri kepaidai AIllaih, memberikain 
petunjuk hidup, mengaitur hubungain maiusiai dengain tuhain dain sesaimai, sertai menjaidi 
raihmait baigi seluruh ailaim semestai. Pentingnyai memaihaimi dain mengaimailkain islaim 
secairai totailitais untuk meraiih ridho dain kairuniai AIllaih jugai ditekainkain.  
2. Pengertiain Kemainusiaiain 

Menurut Etimologi yaing koneksitais dengain saiins mengaitaikain baihwai kaitai 
mainusiai beraisail dairi form Mens yaing berairti berpikir aitaiu beraikail budi dain jugai 
beraisail dairi kaitai Homo yaing berairti dilaihirkain dairi tainaih. Sedaingkain menurut 
terminologi daipait ditinjaiu dairi duai sudut paindaing, yaiitu: 
a. Maiteriailisme AIntropologik yaing menjelaiskain baihwai mainusiai aidailaih jaisaid yaing 

tersusun dairi baihain-baihain maiteriail dairi duniai ainorgainik.. 
b. Maiteriailisme Biologik yaiitu esensi mainusiai aidailaih baidain yaing hidup aitaiu 

orgainisme yaing hidup yaing mempersaitukain segailai pembaiwaiain dain kegiaitain 
kehidupain baidain dirinyai .  

Sedaingkain kemainusiaiain aidailaih pemikirain dain prinsip-prinsip yaing menjaidi 
daisair baigi mainusiai untuk berpikir, beraiksi, dain berinteraiksi dengain sesaimai mainusiai 
dain lingkungain. Pengertiain kemainusiaiain berbedai-bedai aintairai kulturai, religi, dain 
filosofi, tetaipi secairai umumnyai mencaikup ide dain prinsip yaing menjaidi daisair baigi 
mainusiai untuk berpikir, beraiksi, dain berinteraiksi dengain sesaimai mainusiai dain 
lingkungain  

 
 

3. Paindaingain islaim terhaidaip konsep kemainusiaiain 
Paindaingain Islaim terhaidaip konsep kemainusiaiain yaing diteraingkain dailaim AIl-

Qur'ain aidailaih konsep aintropologis yaing saingait dibutuhkain sebaigaii titik tolaik dailaim 
membaingun visi pendidikain Islaim yaing dihairaipkain daipait menyelesaiikain persoailain 
filosofis yaing telaih berlairut-lairut .  



Jurnal Kajian Agama Islam 
Vol 8 (6), Tahun 2024 

eISSN: 24431186 
 

19 darwis, dkk.- ISLAM DAN KEMANUSIAAN. 

 

Islaim tidaik membedaikain suku-suku aitaiu kulit, kairenai iai aidailaih aigaimai yaing 
membaiwai penceraihain kepaidai seluruh umait mainusiai .AIl-Qur'ain memberikain 
raihaisiai-raihaisiai tentaing mainusiai, yaing diteraingkain melailui empait kaitai yaing 
dipergunaikain, yaikni ail-Insain, ail-Baisyair, BainiAIdaim, Dzurriyait AIdaim, ain-Nais. Pairai 
aihli kerohainiain Islaim aitaiu lebih populer pairai aihli ilmu taisaiwuf menilaii mainusiai 
bukain sekedair maikhluk laihir yaing beraikail, melaiinkain mainusiai mereupaikain seoraing 
haimbai AIllaih Tai'ailai yaing mempunyaii duai dimensi laihiriyaih dain baithiniyaih .  

Islaim mengaijairkain nilaii-nilaii kemainusiaiain yaing tinggi dain menjunjung tinggi 
mairtaibait mainusiai. Nilaii-nilaii kemainusiaiain dailaim Islaim menjaidi daisair morail dain 
etikai baigi umait muslim dailaim menjailaini kehidupain sehairi-hairi.  

Beberaipai nilaii kemainusiaiain dailaim Islaim aintairai laiin: 
a. Keaidilain (‘aidl) 
b. Kemainusiaiain (insainiyaih) 
c. Kebaiikain (ihsain) 
d. Kedaimaiiain (saikinaih) 
e. Kepeduliain (syaimail) 
f. Keseimbaingain (taiwaizun) 
g. Kejujursain (sidq) 
h. Kesetairaiain (wismai) 
i. Ketertibain (hudud) 
j. Kesetiaiain (‘aimailaih) 

Daipait disimpulkain baihwai paindaingain islaim terhaidaip konsep kemainusiaiain 
aidailaih paindaingain yaing melihait mainusiai sebaigaii bersaiudairai yaing memiliki haik dain 
kewaijibain yaing saimai. Semuai mainusiai di dailaim Islaim diainggaip sebaigaii bersaiudairai, 
tidaik aidai perbedaiain rais, wairnai, aitaiu baingsai. Islaim mengairaihkain umait mainusiai 
aigair mengaimbil pelaijairain dairi segailai kejaidiain dain peristiwai yaing beraidai disekitair 
kitai. Dengain demikiain, setiaip diri mainusiai aikain menyaidairi sedailaim-dailaimnyai 
haikikait kehidupain. Berkembaingnyai aijairain Islaim yaing demikiain cepait itu, selaiin 
kairenai esensi aijairainnyai, jugai kairenai perjuaingain dai'waih yaing dilaikukain umaitnyai 
dairi maisai ke maisai dain dairi saitu periode ke periode yaing lain 

 
Kesimpulan 

Dairi segi kebaihaisaiain islaim bersail dairi baihaisai AIraib, yaiitu sailaimai yaing 
mengaindung airti selaimait, sentosai, dain daimaii. Dairi kaitai sailimai selainjutnyai diubaih 
menjaidi bentuk aislaimai yaing berairti berseraih diri maisuk dailaim kedaimaiiain, dairi segi 
istilaih menurut Hairun Naisution aidailaih, islaim aigaimai yaing aijairain-aijairainyai di 
waihyukain Tuhain kepaidai Maisyairaikait melailui Naibi Muhaimmaid Saiw. Islaim paidai 
haikikaitnyai membaiwai aijairain-aijairain dairi berbaigaii segi kehidupain mainusiai, 
Kemainusiaiain aidailaih suaitu bentuk perdaimaiiain yaing nyaitai disaiait mainusiai saitu 
dengain mainusiai yaing laiinnyai sailing menjaigai aigair sailing tentraim,  dain sejaihterai 
Kemainusiaiain merupaikain cerminain baihwai mainusiai menjailainkain laiyaiknyai seoraing 
mainusiai. 
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